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Perencanaan pembangunan di negara Indonesia perlu memperhatikan analisis 
komprehensif terhadap aspek-aspek mengenai pengembangan pembangunan di 
masing-masing provinsi. Aspek-aspek tersebut meliputi ekonomi, sosial, 
geografis, ekologi, dan lain sebagainaya. Di era sekarang, menentukan daya 

saing suatu daerah atau provinsi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 
industri, tetapi juga pada kemampuan pemerintah daerah dalam menciptakan 
keunggulan di daerah dibandingkan dengan daerah lainnya. Disamping itu, 
struktur cluster dalam pengelolaan pembangunan di daerah sangat penting 
untuk membentuk daerah yang menarik investasi dan penempatan lokasi 
investasi. Oleh karena itu, konsep cluster dalam perencanaan pembangunan 
pada provinsi diperlukan sehingga dapat menjadi acuan pemerintah dalam 
menentukan ketergantungan daya saing daerah atau provinsi pada ketersediaan 

cluster industri yang saling berhubungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan cluster pada perencanaan pembangunan setiap provinsi di Indonesia 
menggunakan metode fuzzy k-means. Data yang digunakan adalah indikator 
perencanaan pembangunan pada tahun 2020 yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik. Sedangkan, indikator perencanaan pembangunan meliputi jumlah 
penduduk, laju pertumbuhan penduduk, presentase penduduk, kepadatan 
penduduk, dan rasio kelamin. Hasil dari penelitian ini dihasilkan empat cluster 
yaitu cluster 1 memiliki 3 anggota provinsi, cluster 2 memiliki 18 anggota 

provinsi, cluster 3 memiliki 10 anggota provinsi, dan cluster 4 memiliki 3 
anggota provinsi. Sedangkan, nilai fuzzy silhouette adalah 0,5650668. 
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Perencanaan Pembangunan 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

  Tolak keberhasilan pembangunan daerah terletak pada perencanaan pembangunan. Dalam 

pembangunan, terjadi proses pengembangan kapasitas pada masyarakat dalam jangka panjang 

sehingga memerlukan aspek perencanaan yang tepat dan akurat untuk mewujudkannya (Ashari et al., 

2015). Aspek perencanaan yang memiliki kaitan dengan aspek pembangunan dapat diklasifikasikan 

menjadi dua topik utama yaitu perencanaan sebagai alat pembangunan dan perencanaan sebagai tolak 

ukur berhasil tidaknya pembangunan tersebut (Setianingsih, 2015). Oleh karena itu, dalam 

menentuan perencanaan pembangunan perlu dilakukan analisis komprehensif terhadap aspek-aspek 

di masing-masing daerah atau provinsi yang ada di Indonesia. Terlebih lagi adanya pandemi covid-19 

yang muncul pada awal tahun 2020 di Indonesia. Adanya pandemi covid-19 berdampak pada krisis 

kesehatan maupun ekonomi di dunia khususnya di Indonesia. Lembaga think tank dan pemikir 

strategis mengoreksi proyeksinya, terutama tahun 2020 yang kemungkinan akan terjadi pelambatan, 

resesi, dan bahkan depresi ekonomi (Muhyiddin, 2020). Hal ini tentunya meyebabkan terhambatnya 

rencana-rencana pembangunan di masing-masing wilayah atau provinsi di Indonesia.  
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  Disamping itu, salah satu tantangan utama dalam pembangunan adalah peningkatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). SDM merupakan modal utama dalam pembangunan nasional. Oleh 

karena itu, kualitas SDM di masing-masing provinsi di Indonesia perlu terus ditingkatkan sehingga 

mampu memberikan daya saing yang tinggi yang antara lain ditandai dengan meningkatnya Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Indeks Pembangunan Gender (IPG), dan Indeks Kesetaraan Gender 

(IKG), melalui pengendalian penduduk, peningkatan taraf pendidikan, dan peningkatan derajat 

kesehatan dan gizi masyarakat (Kementerian Negara Perencanaan Pembangunan Nasional, 2014). 

  Di era sekarang, menentukan daya saing suatu daerah atau provinsi tidak hanya ditentukan 

oleh keberadaan industri ataupun kualitas SDM di masing-masing daerah atau provinsi, tetapi juga 

pada kemampuan pemerintah daerah dalam menciptakan keunggulan di daerah dibandingkan dengan 

daerah lainnya. Disamping itu, struktur cluster dalam pengelolaan pembangunan di daerah sangat 

penting untuk membentuk daerah yang menarik investasi dan penempatan lokasi investasi. Oleh 

karena itu, perlu adanya clustering atau pengelompokkan dalam perencanaan pembangunan pada 34 

provinsi di Indonesia sehingga dapat menjadi acuan pemerintah dalam menentukan ketergantungan 

daya saing daerah atau provinsi pada ketersediaan cluster industri yang saling berhubungan.   

Clustering sendiri memiliki pengertian pengelompokan sejumlah data atau objek ke dalam 

cluster (group) sehingga setiap dalam cluster tersebut akan berisi data semirip mungkin dan berbeda 

dengan objek dalam cluster yang lainnya (Wulandari, 2020). Proses clustering adalah 

pengelompokkan data ke dalam cluster berdasarkan kesamaan atau kemiripan objek-objek dalam 

satu cluster dibandingkan dengan objek lain pada cluster yang berbeda. Fuzzy K-Means merupakan 

salah satu bagian dari metode Hard K-Means clustering (Sanusi et al., 2020). Metode ini merupakan 

metode unsupervised yang melakukan pemodelan tanpa melakukan supervise atau melakukan 

pengelompokkan dengan sistem partisi.  

  Untuk mendapatkan gambaran tentang cluster pada perencanaan pembangunan daerah atau 

provinsi di Indonesia, pada penelitian ini dilakukan clustering provinsi berdasarkan perencanaan 

pembangunan daerah dengan mengimplementasikan metode Fuzzy k-means. Terdapat beberapa 

penelitian sejenis yang berkaitan dengan clustering terhadap perencanaan pembangunan daerah 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Samuel dan Akhmad Budi pada tahun 2013 dengan melakukan 

clustering atau klasifikasi pembangunan manusia per kabupaten di Indonesia menggunakan algoritma 

k-means dan memperoleh 6 cluster (Budi, 2013). Hal serupa juga dilakukan oleh Yulia Safarina, 

Memi Nor hayati, dan Yuki Novia Nasution pada tahun 2017 dengan melakukan clustering pada 

indeks pembangunan manusia (IPM) di kalimantan timur menggunakan metode hierarchical 

clustering multiscale bootstrap (Safarina et al., 2019). Namun, pada penelitian ini dilakukan cluster 

pada perencanaan pembangunan setiap provinsi di Indonesia menggunakan metode fuzzy k-means. 

Data yang digunakan adalah indikator perencanaan pembangunan pada tahun 2020 yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik. Sedangkan, indikator perencanaan pembangunan meliputi jumlah 

penduduk, laju pertumbuhan penduduk, presentase penduduk, kepadatan penduduk, dan rasio 

kelamin. Kelima indikator tersebut akan dibuat cluster yang berisi 34 provinsi di Indonesia 

berdasarkan kemiripan karakteristik perencanaan pembangunan daerah dengan menggunakan metode 

fuzzy k-means. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan pada penelitian ini yaitu pendekatan studi literatur deskriptif kuantitatif. Pada 
studi literatur, dilakukan pengumpulan bahan-bahan pustaka yang mendukung dalam penyelesaian 

topik pada penelitian ini. Sedangkan, untuk pendekatan deskriptif kuantitatif dilakukan dengan 

mengolah data, menganalisis data, serta menginterpretasikan data sesuai dengan kebutuuhan 

penelitian. Pada peneltian ini, data yang digunakan adalah data sekunder dengan populasi yaitu 34 
provinsi di Indonesia dengan sample penduduk di Indonesia yang masuk dalam pendataan 

berdasarkan kriteria variable yang diambil pada tahun 2020. Data tersebut berasal dari Badan Pusat 

Statistik. Sedangkan, varibel perencanaan pembangunan tahun 2020 yang digunakan pada penelitian 
ini adalah: 
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a. Jumlah Penduduk,  
b. Laju Pertumbuhan Penduduk,  

c. Presentase Penduduk,  

d. Kepadatan Penduduk,  

e. Rasio Kelamin. 
Sedangkan, metode yang digunakan untuk menganalisis cluster pada penelitian ini adalah 

metode fuzzy k-means. Metode fuzzy k-means memiliki kelebihan meminimalkan variasi antar data 

yang ada di dalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi dengan data yang ada di cluster lainnya 

(Rifa’i & Setiadji, 2020). 

 

Metode Fuzzy K-Means 

 Metode fuzzy k-means merupakan salah satu bagian dari metode Hard K-Means clustering. 

Fuzzy k- means menggunakan model pengelompokan fuzzy sehingga data dapat menjadi anggota dari 
semua kelas atau cluster terbentuk dengan derajat atau tingkat keanggotaan yang berbeda antara 0 

hingga 1 (Rifa’i & Setiadji, 2020). Dalam menentukan cluster, metode ini mengelompokkan data 

sesuai dengan keberadaan masing-masing titik data sesuai dengan derajat keanggotaannya. Berikut 

adalah algoritma fuzzy k-means (Sanusi et al., 2020): 

1. Input data yang akan dilakukan cluster 𝑋 berupa matriks yang berukuran 𝑛 × 𝑝 (𝑛 =jumlah 

sampel data dan 𝑝 =variable atau atribut dari setiap data). 𝑋𝑘𝑗 =data dari dampel ke-𝑘 

dengan 𝑘 = 1,2,3, … , 𝑛, sedangkan variable atau atribut ke-𝑗 dengan 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑚. 

2. Tentukan: 

a. Jumlah cluster  = 𝑐 

b. Bobot Pangkat/weighting exponent  = 𝑚 

c. Maksimum iterasi  =𝑀𝑎𝑥𝑖𝑡𝑒𝑟 

d. Error terkecil yang diharapkan  =𝜉 

e. Fungsi objektif awal  =𝑃0 = 0 

f. Iterasi awal  = 𝑡 = 1 

3. Inisiasi matriks fungsi keanggotaan awal (𝜇𝑖𝑘 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑐; 𝑘 = 1,2, … , 𝑛), sebagai elemen-

elemen matriks partisi awal 𝑈 

𝑈0 = [
𝜇11(𝑥1) 𝜇12(𝑥2) …

⋮ ⋮ ⋮
𝜇𝑛1(𝑥1) 𝜇𝑛2(𝑥1) ⋯

    
𝜇1𝑐(𝑥𝑐)

⋮
𝜇𝑛𝑐(𝑥𝑐)

] (1) 

 

Matriks partisi pada metode fuzzy clustering memenuhi kondisi: 

 

𝜇𝑖𝑘 = [0,1]; (1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑐; 1 ≤ 𝑘 ≤ 𝑛) (2) 

 

∑ 𝜇𝑖𝑘 = 1; 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑐

𝑛

𝑖=1

 

 

 0 < ∑ 𝜇𝑖𝑘 < 𝑐; 1 ≤ 𝑘 ≤ 𝑛𝑐
𝑖=1  

 

Hitung jumlah setiap kolom (variable atau atribut): 
 

𝑄𝑗 = ∑ (𝜇𝑖𝑘)𝑐
𝑖=1  (3) 

 

Dengan 𝑗 = 1,2,3, . . , 𝑚 

 

𝜇𝑖𝑘 =
𝜇𝑖𝑘

𝑄𝑗
 (4) 
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4. Hitunglah nilai pusat cluster ke-𝑘 dari 𝑉𝑖𝑗 dengan 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑐 dan 𝑗 = 1,2,3, . . , 𝑚 

𝑉𝑖𝑗 =
∑ ((𝜇𝑖𝑘)𝑚∗𝑋𝑘𝑗

𝑛
𝑘=1

∑ (𝜇𝑖𝑘)𝑚𝑛
𝑘=1

 (5) 

 

 𝑉 = [

𝑣11 ⋯ 𝑣1𝑚

⋮ ⋱ ⋮
𝑣𝑐1 ⋯ 𝑣𝑐𝑚

] 

 

5. Hitunglah fungsi objektif pada iterasi ke-𝑡,  𝑃𝑡 dengan menggunakan persamaan: 

𝑃𝑡 = ∑ ∑ ([∑ (𝑋𝑘𝑗 − 𝑉𝑖𝑗)
2𝑚

𝑗=1 ] (𝜇𝑖𝑘)𝑚)𝑐
𝑖=1

𝑛
𝑘=1  (6) 

 

6. Hitunglah perubahan matriks partisi: 

𝜇𝑖𝑘 =
[∑ (𝑋𝑘𝑗−𝑉𝑖𝑗)

2𝑝
𝑗=1 ]

−1
𝑝−1

∑ [∑ (𝑋𝑘𝑗−𝑉𝑖𝑗)
2𝑝

𝑗=1
]

−1
𝑝−1𝑐

𝑖=1

 (7) 

 

7. Kemudian, cek iterasi berhenti: 

a. Jika (|𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1| < 𝜉) atau (𝑡 <iterasi maksimal) maka iterasi berhenti 

b. Jika tidak, maka 𝑡 = 𝑡 + 1 kemudian ulangi langkah ke-5 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan menggunakan data sekunder dari 34 provinsi di Indonesia yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik dengan sampe perencanaan pembangunan pada tahun 2020 

dengan variable atau atribut yang digunakan adalah jumlah penduduk, laju pertumbuhan penduduk, 

presentase penduduk, kepadatan penduduk, dan rasio kelamin. Pengolahan data clustering provinsi 

dalam perencanaan pembangunan dilakukan menggunakan RStudio programming  dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah menginput data 34 provinsi di 

Indonesia ke dalam bentuk matriks 𝑋 berukuran 𝑛 × 𝑝 dengan (𝑛 =jumlah sampel data yaitu 

34 sample data dan 𝑝 =variable atau atribut dari setiap data yaitu 5 atribut) 
2. Langkah kedua pada penelitian ini adalah menentukan  

a. Jumlah cluster   = 𝑐 = 4 
b. Bobot Pangkat/weighting Exponent  = 𝑚 = 1,5 
c. Maksimum iterasi   = 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑡𝑒𝑟 = 100 
d. Error terkecil yang diharapkan = 𝜉 = 0,5 
e. Fungsi objektif awal   = 𝑃0 = 0 
f.  Iterasi awal    = 𝑡 = 1 
 

3. Kemudian, langkah ketiga pada penelitian ini adalah menginisiasi matriks fungsi keanggotaan 

awal sebagai elemen-elemen matriks partisi awal 𝑈, 𝜇𝑖𝑘 , 𝑖 = 1,2,3,4 ; 𝑘 = 1,2, … ,34). Nilai 

inisialisasi matriks 𝑈 bernilai antara 0 dan 1. Untuk data sekunder provinsi di Indonesia yang 

diberikan, jika nilai 𝜇𝑖𝑘 mendekati 1 pada kelompok ke-𝑖 mengindikasikan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat dengan kelompok tersebut, dan sebaliknya, jika bernilai 0 pada 

kelompok ke-𝑖 mengindikasikan terdapat hubungan yang lemah dengan kelompok 

tersebut.sehingga diperoleh  matriks partisi awal 𝑈 sebagai terlihat pada Gambar 1. Pada 

Gambar 1 terlihat bahwa nilai pada matriks 𝑈 berkisar antara nilai 0 sampai dengan 1.  
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Gambar 1. Matriks Partisi Awal 𝑈 

 
4. Berturut-turut langkah keempat pada penelitian ini adalah menghitung nilai pusat kelompok ke-𝑖 

dapat dihitung menggunakan persamaan (5) dan langkah kelima adalah menghitung fungsi objektif 
pada iterasi ke-𝑡,  𝑃𝑡 dengan menggunakan persamaan (6).  

5. Kemudian, Langkah keenam adalah menghitung perubahan matriks partisi yaitu menghitung 
matriks derajat keanggotaan yang baru dapat dilihat pada Gambar 2. Pada Gambar 2 terlihat 
bahwa objek data yang lebih dekat ke pusat cluster memiliki derajat keanggotaan yang lebih tinggi 
daripada objek yang tersebar di perbatasan cluster. 
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Gambar 2. Matriks Partisi  

 

6. Kemudian, Langkah ketujuh adalah membandingkan nilai keanggotaan dalam matriks 𝑈.  

Jika (|𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1| < 𝜉) atau (𝑡 <iterasi maksimal) maka iterasi berhenti. Jika tidak, maka 𝑡 =
𝑡 + 1 kemudian ulangi Langkah ke-5. Iterasi pada penelitian ini berhenti pada iterasi ke-71, 

diperoleh hasil clustering dengan 4 cluster. Kemudian, nilai fuzzy silhouette dapat bervariasi 

antara -1 sampai dengan 1. Jika 𝑠𝑖 = 1  maka objek 𝑖 sudah berada dalam cluster yang tepat. 

Jika nilai 𝑠𝑖 = 0 makan objek berada diantara dua cluster sehingga objek tersebit tidak jelas 

harus dimasukkan ke cluster A atau cluster B. sedangkan jika 𝑠𝑖 = −1 maka cluster yang 

dihasilakan overlapping, sehingga objek 𝑖 tidak tepat dimasukkan ke cluster yang lain (A. 
Ramadhan, Efendi, 2017). Pada penelitian ini nilai fuzzy silhouette adalah 0,5650668, ini 

artinya objek sudah berada di cluster yang tepat. Cluster membership degree atau matriks 

yang berisi indeks cluster tempat objek ditetapkan dan derajat keanggotaan terkait dapat 
dilihat pada Gambar 3 dan masing-masing anggota cluster dapat dilihat pada Tabel 1. 



Septian Wulandari / Pendekatan Cluster Provinsi Dalam 

97 
 

 
Gambar 3. Matriks Cluster Membership Degree 

 

Tabel 1. Hasil Cluster 
Cluster Jumlah Anggota 

Cluster 

Anggota Cluster 

1 3 Kalimantan Utara, Papua Barat, Papua 
2 18 Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Bengkulu, Sumatera Selatan, 

Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, NTB, NTT, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara 
3 10 Aceh, Jambi, Bengkulu, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Banten, Bali, Kalimanta 

Barat, Kalimantan Selatan, Gorontalo 
4 3 Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur 

 

Berdasarkan Tebal 1 dihasilkan sebanyak empat cluster dengan anggota pada cluster 1 
berjumlah 3 provinsi, anggota pada cluster 2 berjumlah 18 provinsi, anggota pada cluster 3 

berjumlah 10 provinsi, dan anggota pada cluster 4 berjumlah 3 provinsi. Cluster 2 memiliki jumlah 

anggota terbanyak dibandingkan dengan jumlah anggota pada cluster lainnya dan cluster 1 dan 3 

memiliki jumlah cluster yang sama. 
 

Tabel 2.Statistik Hasil Analisis Setelah dilakukan Clustering 
Cluster Minimum 

Degree 
Max degree Average Member 

Degree 
Number of Unclear 

Assignment 

1 0,98 1,00 0,99 0 
2 0,41 1,00 0,87 2 
3 0,39 0,99 0,87 1 
4 1,00 1,00 1,00 0 

 

Berdasarkan Tabel 2 Statistik hasil analisis setelah dilakukan clustering menggunakan metode 

fuzzy k-means yaitu minimum degree pada cluster 4 memiliki nilai teritinggi yaitu 1,00 dibandingkan 

dengan cluster lainnya. Kemudian, maksimum degree untuk cluster 3 memiliki nilai terendah yaitu 
0,99 dibandingkan dengan cluster lainnya. Average member degree pada cluster 4 memiliki nilai 
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tertinggi yaitu 1,00 dibandingkan dengan cluster lainnya, dan number of unclear assignment pada 
cluster 2 memiliki nilai tertinggi yaitu 2 (Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah) 

dibandingkan dengan cluster 3 yaitu Provinsi DKI Jakarta. 
 

Tabel 3. Atribut Setiap Cluster 
Cluster Jumlah 

Penduduk 
Laju Pertumbuhan 

Penduduk 
Presentase 
Penduduk 

Kepadatan 
Penduduk 

Rasio Jenis 
Kelamin 

Penduduk 

1 -0,5012082 2,47327067 -0,5012029 -0,18555898 2,2020713 

2 -0,2629404 -0,08927772 -0,2629300 -0,17192661 -0,1643143 
3 -0,2959425 -0,44609315 -0,2958784 0,01992868 -0,3071526 

4 2,8990940 -0,78809021 2,8988400 0,31625621 -0,7058080 

 

Berdasarkan Tabel 3 Provinsi yang menjadi anggota pada cluster 1 adalah cluster yang 

memiliki laju pertumbuhan dan rasio jenis kelamin penduduk yg lebih tinggi dibandingkan dengan 
cluster lainnya. Provinsi yang menjadi anggota pada cluster 2 memiliki laju pertumbuhan penduduk 

dan rasio jenis kelamin penduduk yang lebih kecil dibandingkan dengan cluster lainnya. Provinsi yang 

menjadi anggota pada cluster 3 memiliki kepadatan penduduk yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kepadatan penduduk dari cluster 4. Sedangkan, provinsi yang menjadi anggota pada cluster 4 adalah 
cluster yang memiliki jumlah penduduk, presentase penduduk, dan kepadatan penduduk yg lebih 

tinggi dibandingkan dengan cluster lainnya, namun memiliki laju pertumbuhan penduduk dan rasio 

jenis kelamin penduduk yang lebih kecil dibandingkan dengan cluster lainnya. 

 
Gambar 4. Plot Hasil Clustering 

 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa warna ungu merupakan anggota dari cluster 1 yang berjumlah 3 

anggota provinsi, warna hijau merupakan anggota dari cluster 2 yang berjumlah 18 anggota provinsi, 
warna biru mudah merupakan anggota dari cluster 3 yang berjumlah 10 anggota provinsi, dan warna 

merah merupakan anggota cluster 4 yang berjumlah 3 anggota provinsi. Pada Gambar 4 terlihat bahwa 

cluster 1 memiliki letak yang lebih jauh dibandingkan dengan cluster lainnya. Sedangkan, untuk 
cluster 2 dan 3 memiliki letak yang lebih dekat dibandingkan dengan cluster 1 dan 4.  

 

 

PENUTUP 
 

Pada penelitian ini terdapat tujuh tahap dalam clustering provinsi dalam perencanaan 

pembangunan menggunakan metode fuzzy k-means. Yaitu input data, menentukan variable-variabel 

pada algoritma fuzzy k-means, membangkitkan matriks fungsi keanggotaan awal, menghitung pusat 

cluster, menghitung fungsi objektif, hitung perubahan matriks, serta cek kondisi iterasi berhenti. 

Hasil clustering diperoleh sebanyak 4 cluster dengan anggota pada cluster 1 berjumlah 3 provinsi, 
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anggota pada cluster 2 berjumlah 18 provinsi, anggota pada cluster 3 berjumlah 10 provinsi, dan 

anggota pada cluster 4 berjumlah 3 provinsi. Membership degree atau derajat keanggotaan yeng 

terlihat pada setiap cluster menunjukkan nilai yang cenderung mendekati satu cluster yang sama 

sehingga setiap data memilki hasil cluster yang berbeda-beda. Inilah yang dinamakan sebagai 

overlapping clustering. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk, laju 

pertumbuhan penduduk, presentase penduduk, kepadatan penduduk, dan rasio kelamin pada masing-

masing provinsi di Indonesia.  
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